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ABSTRACT 

Multiculturalism in inclusive schools is an essential requirement for teachers and 
other school staff to facilitate the learning process for children with diverse 
characteristics. This study aims to examine the implementation of the early 
childhood education (PAUD) to elementary school transition policy at SDN 9 
Banawa, Central Sulawesi, as an inclusive school by focusing on the application of 
multicultural principles. The study employed a descriptive qualitative method with a 
case study approach. Research subjects included teachers, the school principal, 
supervisors, and parents. Data collection techniques were carried out through in-
depth interviews and documentation. The research was conducted in September 
2024. Data analysis used the interactive model developed by Miles and Huberman 
(1984), consisting of data collection, data reduction, data presentation, and 
conclusion drawing. The results indicate that the transition policy from PAUD to 
elementary school at SDN 9 Banawa aligns with the regulations set by the 
Indonesian Ministry of Education. The policy's implementation is also adapted to 
inclusive and multicultural principles, which is reflected in activities that instill the six 
foundational values in children, particularly the second and sixth foundational.  

Keywords: Multicultural; Inclusion; PPDB; preschool; Transition; Freedom to Learn 

ABSTRAK 

Multikulturalisme pada sekolah inklusif merupakan suatu keniscayaan yang harus 
dilakukan oleh guru dan perangkat sekolah lainnya sehingga dapat memfasilitasi 
proses belajar dengan karakteristik anak yang beragam. Studi yang dilakukan 
bertujuan mengkaji implementasi kebijakan transisi PAUD SD di SDN 9 Banawa 
Sulawesi Tengah sebagai sekolah inklusi dengan melihat penerapan prinsip 
Multikultural. Studi ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan 
studi kasus. Subjek penelitian meliputi guru, kepala sekolah, pengawas, dan orang 
tua siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dan 
dokumentasi. Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2024. Hasil penelitian 
di analisis menggunakan teknik analisis data model interaktif yang dikembangkan 
oleh Miles dan Huberman (1984), yang meliputi tahapan pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kebijakan transisi PAUD ke SD di SDN 9 Banawa telah sesuai dengan aturan 
yang dianjurkan oleh Kementerian Pendidikan RI. Penerapan kebijakan ini juga 
telah disesuaikan dengan prinsip inklusi dan multikultural, yang terlihat pada 
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kegiatan penanaman nilai enam pondasi anak, khususnya pada nilai pondasi kedua 
dan keenam. 
 
Kata Kunci: Multikultural; Inklusi; PPDB; PAUD; Transisi; Merdeka Belajar 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan Anak Usia Dini 

memiliki peran yang sangat penting 

dalam mempersiapkan anak-anak 

untuk memasuki dunia pendidikan 

formal, khususnya ketika mereka 

melangkah ke jenjang Sekolah Dasar. 

Transisi dari PAUD ke sekolah dasar 

sangat penting karena mempengaruhi 

perkembangan sosial, akademik, dan 

emosional anak-anak, hubungan 

siswa-guru yang positif, berdampak 

pada penyesuaian keseluruhan dan 

keberhasilan pendidikan di masa 

depan (Guo et al., 2018; Jindal-Snape 

et al., 2021; Özer et al., 2022). Anak-

anak dari berbagai latar belakang 

budaya dan dengan kebutuhan 

khusus memerlukan dukungan 

khusus agar mereka dapat 

berkembang secara optimal dalam 

lingkungan yang baru. Sehingga 

membutuhkan berbagai macam cara 

dalam melakukan transisi tersebut, 

salah satunya dengan prinsip 

multikultural. 

Penerapan prinsip multikultural 

dalam kebijakan transisi PAUD ke SD 

inklusi menjadi semakin penting 

mengingat semakin heterogennya 

populasi siswa di sekolah-sekolah 

Indonesia. Harapannya sekolah dapat 

menerapan pendekatan antarbudaya 

yang sistematis dan transformatif di 

sekolah dapat menciptakan praktik 

pedagogi yang lebih inklusif dan 

hubungan antar budaya peserta didik 

yang beragam (Elias & Mansouri, 

2023). Permasalahan yang terkadang 

muncul dalam penerapan prinsip 

multikultural di sekolah adalah 

keragaman identitas budaya, 

pergeseran kekuasaan, fanatisme, 

kurangnya nasionalisme, konflik, 

ketidaksetaraan ekonomi, fasilitas 

berkualitas rendah, tujuan yang tidak 

jelas, dan ketidakcocokan kurikulum 

(Hesti et al., 2022). Cerminan 

permasalahan tersebut tersebut 

seyogyanya telah di antisipasi dalam 

kurikulum yang digunakan di sekolah.  

Kurikulum Merdeka merupakan 

salah satu kebijakan baru yang 

dirancang untuk memberikan 

kebebasan kepada sekolah dalam 

menyusun kurikulum yang sesuai 

dengan karakteristik siswa dan 

konteks lokal masing-masing. 

Fleksibilitas dalam penerapan 

kurikulum ini diharapkan mampu 
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mendukung perkembangan anak 

secara lebih holistic (Santos & Cruz, 

2022; Thakurta & Smith, 2022). SDN 9 

Banawa, sebagai salah satu sekolah 

yang terletak di daerah Banawa, 

Sulawesi Tengah, telah menerapkan 

kebijakan transisi PAUD ke SD 

dengan mengacu pada prinsip-prinsip 

Kurikulum Merdeka. Studi kasus di 

sekolah ini menarik untuk dikaji, 

karena kondisi lingkungan pendidikan 

di daerah tersebut memiliki tantangan 

dan dinamika yang berbeda dari 

sekolah-sekolah di perkotaan pada 

umumnya karena karakteristik peserta 

didik sangat beragam baik dari suku, 

agama dan juga termasuk sekolah 

inklusi. 

Salah satu bentuk konkret 

implementasi kebijakan transisi di 

SDN 9 Banawa adalah melalui 

program orientasi dan penyesuaian 

yang dirancang khusus untuk siswa 

baru. Pada awal tahun ajaran, sekolah 

memberikan kesempatan bagi siswa 

yang baru lulus dari PAUD untuk 

mengikuti program pengenalan 

lingkungan sekolah, guru, serta 

metode pembelajaran di SD. Hal ini 

bertujuan untuk mengurangi 

kecemasan yang mungkin dialami 

oleh anak-anak ketika menghadapi 

suasana sekolah yang baru dan lebih 

terstruktur (Dodd et al., 2020; Reardon 

et al., 2022), serta berbagai macam 

tantangan dan problematika yang 

mungkin muncul pada anak yang 

menghadapi lingkungan baru yang 

lebih beragam. 

Selain itu, tantangan lain 

terkadang muncul adalah terkait 

dengan partisipasi orang tua dalam 

mendukung masa transisi anak yang 

berperan sangat penting (Fridani, 

2021; Zuković & Milošević, 2019). Di 

lingkungan sekitar sekolah seperti di 

Banawa, tidak semua orang tua 

memiliki pemahaman yang memadai 

tentang pentingnya masa transisi ini 

terlebih mampu memahami prinsip 

transisi yang berasas prinsip 

multikultural. Bagi sebagian orang tua, 

konsep sekolah inklusi dan prinsip 

multikulturalisme mungkin masih 

asing atau kurang dipahami 

(Mumpuniarti et al., 2019). Hal ini 

dapat menjadi tantangan dalam 

penerapan prinsip multikulturalisme 

dan menciptakan lingkungan belajar 

yang inklusif dan menghargai 

keberagaman 

Studi yang pernah dilakukan dan 

berkaitan dengan kebijakan transisi 

PAUD SD misalnya (Wijaya, 2023) 

yang menemukan bahwa masa 

transisi PAUD SD sangat berdampak 

pada aspek psikologis anak yang 

dapat membangun 6 aspek 
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diantaranya pengenalan nilai agama 

dan budi pekerti, kematangan emosi, 

kematangan kognitif, keterampilan  

motorik dan kemampuan kemandirian 

dalam merawat diri, dan pandangan 

positif terhadap belajar yang positif. 

Selain studi tersebut studi lain yang 

mengkaji tentang kebijakan transisi 

PAUD SD adalah (Susilahati et al., 

2023) dimana mengkaji upaya 

penerapan kebijakan transisi PAUD 

SD yang di lihat dari aspek PPDB, 

MPLS dan Proses Pembelajaran. 

Selanjutnya studi yang dilakukan oleh 

(Mardiani et al., 2024) yang melihat 

penerapan kebijakan transisi PAUD 

SD dari perspektif guru dan orang tua. 

Ada pula studi yang dilakukan oleh 

(Hanifah & Euis Kurniati, 2024) yang 

mencoba melihat proses penerapan 

transisi PAUD SD melalui 

penggunaan lingkungan hidup sekitar 

sekolah. Studi yang akan dilakukan 

bertujuan untuk mengkaji 

implementasi kebijakan transisi PAUD 

SD di SDN 9 Banawa Sulawesi 

Tengah sebagai sekolah inklusi 

dengan melihat penerapan prinsip 

Multikultural. 

Dengan adanya dukungan dari 

berbagai pihak, baik dari pemerintah, 

guru, kepala sekolah, pengawas 

maupun orang tua, kebijakan transisi 

PAUD ke SD di SDN 9 Banawa dapat 

terus dikembangkan dan ditingkatkan 

efektivitasnya. Studi yang dilakukan 

sangat penting untuk memberi 

masukan implementasi kebijakan 

transisi PAUD SD di sekolah SDN 9 

Banawa maupun sekolah lain terlebih 

dalam memaksimalkan penerapan 

prinsip multikultural dalam proses 

transisi tersebut. 

B. Metode Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan 

adalah kualitatif deskriptif dengan 

model studi kasus (Assyakurrohim et 

al., 2022).  Pada penelitian ini 

berupaya mengungkapkan dan 

menjelaskan penerapan kebijakan 

transisi PAUD di Sekolah Dasar 9 

Banawa dilakukan. Subjek yang 

terlibat dalam penelitian yang 

dilakukan adalah guru, kepala 

sekolah, pengawas dan orang tua 

siswa. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan wawancara dan 

dokumentasi (Shinda & Banda, 2024; 

Warsihna et al., 2023).  

Wawancara dan forum grup 

discussion (FGD) selama 60-90 menit 

secara online dan dilakukan pada 

subjek penelitian dilakukan untuk 

mengetahui transisi PAUD di SD 9 

Banawa dengan melihat tantangan 

dan potensi atau peluang yang dapat 
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di manfaatkan oleh guru dan kepala 

sekolah (Chowdhury et al., 2019).  

Penelitian dilakukan pada bulan 

September tahun 2024 dengan 

melakukan wawancara mendalam 

kepada guru, kepala sekolah, orang 

tua siswa dan pengawas. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah 

model interaktif yang dikembangkan 

oleh miles and huberman (1984) alur 

dalam analisis data dengan teknik ini 

melalui beberapa tahapan dimulai dari 

mengumpulkan data, mereduksi data, 

menyajikan data dan yang terakhir 

menarik kesimpulan (Susilahati et al., 

2023). 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penelitian yang dilakukan 

dengan melihat proses PPDB di SDN 

9 Banawa di kelas 1 dengan indikator 

pencarian informasi dititik beratkan 

pada indikator: 1)menghilangkan tes 

calistung, 2) menerapkan perkenalan 

bagi peserta didik selama 2 minggu, 3) 

Menerapkan pembelajaran yang   

membangun enam kemampuan 

fondasi anak (Kemendikbud, 2024) 

dan 4. pendekatan yang dilakukan 

pada anak berkebutuhan khusus yang 

berdasarkan prinsip multikultural 

dalam penanaman enam kemampuan 

pondasi anak.  

Hasil pengamatan 

menunjukkan bahwa kegiatan transisi 

PAUD SD di SDN 9 Banawa telah 

dilakukan dengan baik. Penerimaan 

peserta didik baru di SDN 9 Banawa 

telah meniadakan tes calistung 

dengan di keluarkannya surat dengan 

edaran Dinas Pendidikan Kabupaten 

Donggala Nomor 

839/800/DISDIKBUD/V/2024.  

Berdasarkan dokumentasi 

yang dikumpulkan dari guru yang 

terlibat dalam PPDB juga telah 

meniadakan tes tersebut. Hasil 

wawancara yang dilakukan kepada 

guru kelas 1 menyebutkan bahwa tes 

tersebut telah ditiadakan dan diganti 

dengan kegiatan asessemen formatif 

dengan melihat potensi masing-

masing anak melalui kegiatan 

menggambar, menirukan gerakan, 

melompat dengan berpindah tempat 

yang disertai dengan hitungan serta 

membuat kreasi dari kertas yang 

diselingi dengan games menarik (Nur 

Aminah, personal communication, 

September 2024). 

Fungsi penilaian di sekolah 

dasar mengidentifikasi tingkat 

kompetensi, untuk mengoptimalkan 

proses pembelajaran dan 

pengembangan (Davydova & Sorokin, 

2019). Selain itu assessemen juga 

berfungsi untuk mengetahui minat 
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belajar, memberikan umpan balik, dan 

memfasilitasi penilaian diri dan rekan 

untuk meningkatkan peningkatan 

pembelajaran siswa dan lingkungan 

kelas (Gebremariam & Gedamu, 

2023). 

Penerapan perkenalan 

dilakukan dalam 2 minggu hasil 

penelusuran dokumen dan 

wawancara yang dilakukan kepada 

kepala sekolah menyebutkan bahwa 

kegiatan masa pengenalan 

lingkungan sekolah (MPLS) selama 2 

minggu dengan substansi kegiatan 

diantaranya perkenalan dengan guru 

dan teman sebayanya, pengenalan 

potensi peserta didik dan lingkungan 

sekolah, tata tertib dan perannya di 

lingkungan sekolah, pengenalan 

agama dan budi pekerti, keterampilan 

bersosial dan bahasa untuk 

berinteraksi, kematangan emosi untuk 

berkegiatan dilingkungan belajar, 

pengembangan kemampuan 6 

pondasi penting, kematangan kognitif 

yang terkait dengan literasi dan 

numerasi (Serlin Sallekarurung, 

personal communication, September 

2024). 

Informasi yang disampaikan 

oleh kepala sekolah dikuatkan oleh 

pengawas pembina di SDN 9 Banawa 

yang menyampaikan bahwa kegiatan 

MPLS dilakukan dalam kurun waktu 2 

minggu yang mencakup materi 

pengenalan kepada siswa baik 

pengenalan pada lingkungan sekolah, 

guru dan teman sebaya siswa, selian 

itu kegiatan kegiatan penguatan 

literasi dan numerasi pun dilakukan 

beserta pengembangan kemampuan 

6 pondasi penting bagi siswa (Nurfin, 

personal communication, September 

2024). 

Kemampuan kognitif dalam 

literasi dan numerasi sangat penting 

bagi anak-anak sekolah dasar karena 

mendukung kemampuan mereka 

dalam memahami secara mendalam 

tentang materi ajar lainnya, 

mendorong pembelajaran yang efektif 

dan keberhasilan belajar anak 

(Darshith, 2024). 

 Pada hasil penelusuran 

dokumen dan wawancara ditemukan 

bahwa penerapan pembelajaran yang 

mengembangkan 6 pondasi anak di 

SDN 9 dilaksanakan mulai dari 

pondasi mengenal nilai agama dan 

budi pekerti yang dilakukan dengan 

pembiasaan berdoa dan makan 

bersama teman sejawat peserta didik 

yang dimulai selian itu, Siswa diajak 

untuk berdoa bersama sesuai dengan 

agama masing-masing, baik di kelas 

maupun sebelum memulai kegiatan 

belajar. Bersama-sama menyanyikan 

lagu  yang berkaitan dengan nilai-nilai 
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keagamaan yang berjudul “jujur itu 

indah”.  

Kegiatan selanjutnya guru 

menayangkan video kisah-kisah 

inspiratif dari berbagai agama yang 

mengajarkan nilai-nilai kebaikan, 

kemudian meminta siswa untuk 

mendiskusikan pelajaran yang bisa 

diambil dari kisah tersebut. Kegiatan 

terakhir peserta didik bercerita tentang 

hal baik apa yang pernah dilakukan 

kepada siapa saja anak dengan 

gangguan bicara menyampaikan 

argumentasinya melalui pernyataan 

benar dan salah yang dibacakan oleh 

guru berdasarkan video kisah-kisah 

inspiratif kemudian anak memilih 

pernyataan tersebut sesuai pemikiran 

dan pendapatnya (Nur Aminah, 

personal communication, September 

2024). Penanaman nilai moral pada 

anak melalui kegiatan bernyanyi dan 

video memang efektif dilakukan 

(Jennah et al., 2023). 

Pembelajaran yang 

menerapkan prinsip pondasi kedua 

yaitu keterampilan Sosial dan Bahasa 

untuk Berinteraksi, permainan yang 

dilakukan dalam penanaman nilai 

pondasi tersebut “teman baru bahasa 

baru” guru memberikan 1 contoh kata 

sapaan atau ucapan dasar misalnya 

“halo, apa kabar” kemudian anak 

menirukan kata tersebut kemudian 

menyapa siswa lain dalam bahasa 

daerahnya masing-masing.  

Di sekolah tersebut terdapat 3 

suku daerah yaitu suku bugis, 

makassar, toraja dan kaili (Nur 

Aminah, personal communication, 

September 2024). Kegiatan berdiskusi 

atau bercerita memungkinkan siswa 

saling berinteraksi dan saling 

mengenal yang kemudian akan 

meningkatkan kemampuan berbicara 

dan berbahasa (Lin et al., 2022; 

Mardhiyah et al., 2023). 

Penerapan pembelajaran 

dalam rangka penguatan pondasi 

ketiga yaitu Kematangan Emosi untuk 

Berkegiatan di Lingkungan Belajar 

dilakukan dengan Menyanyikan lagu 4 

kata ajaib dengan melafalkan 4 kata 

ajaib yaitu maaf, tolong, terima kasih 

dan permisi, setelah menyanyikan 

peserta didik merespon sebuah situasi 

yang disampaikan oleh guru yang 

menggunakan salah satu dari 4 kata 

ajaib siswa dengan gangguan bicara 

mengikuti lagu bersama anak lainnya 

yang sesuai dengan 4 kata ajaib 

tersebut.  

Permainan selanjutnya 

melakukan permainan empati seperti 

"Bagaimana jika?" dapat digunakan, 

dimana siswa diminta untuk 

menggambarkan bagaimana mereka 

akan merasa dan bereaksi dalam 
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situasi tertentu, seperti saat temannya 

sedih atau senang anak dengan 

gangguan bicara mengekpresikan 

perasaan dan pendapatnya, 

gangguan artikulasi mendapatkan 

dukungan dari guru atau teman untuk 

membantu memperbaiki ucapan 

mereka (Nur Aminah, personal 

communication, September 2024) dan 

dipertegas oleh kepala sekolah yang 

menyatakan bahwa berbagai 

permainan yang dibuat senantiasa di 

sesuaikan dengan kondisi anak 

berdasarkan kultur budaya yang ada 

disekitar sekolah (Serlin 

Sallekarurung, personal 

communication, September 2024).  

Permainan dan lagu yang 

digunakan berdampak signifikan 

terhadap kematangan emosi siswa 

(Yeni et al., 2022), siswa dengan 

karakteristik bermain memang sangat 

sesuai dengan pola pendekatan yang 

dilakukan oleh guru dalam 

mematangkan emosi dalam 

berkegiatan dilingkungan belajarnya 

(Malobola-Ndlovu, 2022). 

Penguatan pondasi ke empat 

yaitu kematangan kognitif untuk 

melakukan kegiatan belajar dilakukan 

dengan cara siswa diarahkan 

menyusun puzzel gambar hewan, 

kemudian menyampaikan nama 

hewan yang telah tersusun dengan 

tersebut, untuk anak dengan 

gangguan bicara bisa diminta untuk. 

Siswa dengan gangguan artikulasi 

dapat mendapatkan dukungan dari 

guru atau teman untuk membantu 

memperbaiki ucapan mereka saat 

mengucapkan nama hewan yang 

tersusun. Media puzzel sangat efektif 

meningkatkan daya berpikir kritis 

siswa  (Yolida & Marpaung, 2023). 

 Penguatan pondasi ke lima  

yaitu pengembangan keterampilan 

motorik dan perawatan diri dilakukan 

dengan Peserta didik diajak keluar 

kelas untuk melakukan olahraga 

ringan yaitu melakukan senam dan 

dilanjutkan dengan permainan yang 

memungkinkan melatih kemampuan 

motorik dan koordinasi tubuh peserta 

didik. Anak dengan gangguan 

artikulasi bersama teman lainnya 

diajak untuk melakukan hitungan 

gerakan mulai 1 sampai 8 dan 

dilanjutkan hitungan pada gerakan 

yang berbeda. Penguatan pondasi ke 

enam yaitu pemaknaan belajar adalah 

suatu hal yang menyenangkan dan 

positif dilakukan dengan cara peserta 

didik diajak mengamati benda-benda 

yang ada di kelas kemudian 

menyebutkan nama-nama benda 

yang mereka lihat di dalam kelas.  

Tugas selanjutnya peserta 

didik mendeskripsikan dan 
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menjelaskan fungsi benda-benda di 

dalam kelas. Kegiatan selanjutnya 

guru menayangkan cerita/video 

tentang hewan peliharaan, kemudian 

guru memberikan tugas kepada siswa 

untuk menyebutkan hewan peliharaan 

yang mereka sukai dan 

menceritakannya dilakukan secara 

berkelompok dengan berbagai 

macam latar belakang suku agama 

dan ras (Nur Aminah, personal 

communication, September 2024). 

Skenario pelaksanaan 

kegiatan transisi PAUD SD di SDN 9 

merupakan hasil kolaborasi dari guru 

lain bersama kepala sekolah yang 

memungkinkan anak dengan 

gangguan komunikasi dapat berperan 

aktif dalam kegiatan pembelajaran 

disekolah yang dimulai dari proses 

transisi tersebut (Nurfin, personal 

communication, September 2024). 

Berdasarkan wawancara pada orang 

tua siswa dengan gangguan bicara 

menyatakan bahwa SDN 9 banyak 

banyak membantu dan melibatkan 

anaknya dalam berbagai kegiatan 

belajar yang setara dengan anak pada 

umumnya (Mustakim, personal 

communication, September 2024). 

Secara umum karakteristik 

siswa di SDN 9 Banawa sangat 

beragam baik dilihat dari sudut 

pandang agama maupun suku. Ada 

empat suku terbanyak disekolah 

tersebut yaitu makassar, bugis, kaili 

dan toraja, ada dua agama yang 

dianut oleh siswa di sekolah tersebut 

yaitu agama islam dan kristen (Serlin 

Sallekarurung, personal 

communication, September 2024).  

Pelaksanaan prinsip 

multikultural dalam proses kebijakan 

transisi PAUD SD di SDN Banawa 

sudah terlihat terlebih pada 

penanaman nilai enam pondasi anak 

misalnya saja pada kegiatan 

penanaman nilai pondasi ke dua dan 

ke enam. Berdasarkan analisis 

wawancara dan data dokumen siswa, 

guru, orang tua yang di akses melalui 

data Dapodik sekolah serta kondisi 

lingkungan sekitar sekolah dokumen 

di SDN 9 Banawa sebagai sekolah 

inklusi, terdapat data kondisi secara 

umu sekolah tersebut diantaranya: 1) 

memiliki keragaman suku 

(Toraja,Bugis, Makassar dan kaili), 

2)memiliki latar belakang pendidikan 

orang tua yang berbeda, 3) Kondisi 

ekonomi siswa yang beragama, 4) 

Kualifikasi pendidikan guru sarjana, 5) 

tidak semua peserta didik baru 

berasal dari lulusan PAUD, 6) siswa 

memiliki agama yang beragam. 

Berdasarkan data tersebut 

dapat dianalisis peluang dan 

tantangan pengimplementasian 
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prinsip multikultural pada sekolah 

SDN 9 Banawa sebagai sekolah 

Inklusif. Ada beberapa peluang yang 

dapat dimaksimalkan oleh guru dan 

kepala sekolah diantaranya: 1) 

Penghargaan terhadap Keberagaman 

Suku dan Budaya: Sekolah dengan 

keragaman suku seperti Toraja, 

Bugis, Makassar, dan Kaili memiliki 

peluang untuk memperkuat 

penerapan prinsip multikultural. 

Dengan adanya kebijakan inklusi, 

sekolah dapat merayakan 

keberagaman budaya ini melalui 

kegiatan belajar yang berbasis 

budaya lokal. 2) Pengembangan 

Kemampuan Guru, latar belangan 

pendidikan guru SDN 9 Banawa 

semuanya sarjana, dengan kualifikasi 

pendidikan guru yang sudah 

mencapai sarjana, sekolah memiliki 

potensi besar untuk mengembangkan 

strategi pembelajaran yang lebih 

efektif.  

Guru dengan latar belakang 

pendidikan yang baik diharapkan 

mampu memahami prinsip 

multikultural dan menerapkannya 

dalam kelas yang beragam. 

3)Kesempatan untuk Meningkatkan 

Pemahaman tentang Kesetaraan 

Ekonomi, Kondisi ekonomi siswa yang 

beragam membuka peluang untuk 

menerapkan kebijakan pendidikan 

inklusi yang memperhatikan aspek 

kesetaraan ekonomi.  

Prinsip multikultural dalam hal 

ini dapat mempromosikan kesetaraan 

dengan memberikan dukungan 

tambahan bagi siswa yang berasal 

dari keluarga kurang mampu, 

sehingga mereka dapat belajar dalam 

kondisi yang setara dengan teman-

temannya. 4) Pemahaman yang Lebih 

Luas tentang Keberagaman Agama, 

Keberagaman agama di sekolah 

dapat menjadi peluang untuk 

memperkenalkan nilai-nilai toleransi 

beragama kepada siswa. Kebijakan 

pendidikan inklusi yang dilandasi oleh 

prinsip multikultural dapat membantu 

menciptakan lingkungan di mana 

siswa dari berbagai agama merasa 

aman dan dihargai. 

Dari karakteristik dan potensi 

yang dimiliki SDN Banawa, tantangan 

yang dihadapi dapat berupa: 1) 

Kesulitan dalam Mengelola 

Keragaman Suku dan Budaya, Meski 

keragaman suku dapat menjadi 

peluang, hal ini juga membawa 

tantangan besar dalam pengelolaan 

perbedaan budaya di dalam kelas. 

Stereotip, prasangka, atau konflik 

yang muncul dari perbedaan budaya 

dapat menjadi hambatan dalam 

menciptakan lingkungan inklusif. 2) 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 09 Nomor 04, Desember 2024  

149 
 

Kesenjangan dalam Partisipasi Orang 

Tua, Perbedaan latar belakang 

pendidikan orang tua juga menjadi 

tantangan dalam keterlibatan mereka 

di pendidikan anak. Orang tua dengan 

pendidikan rendah mungkin kurang 

memiliki pemahaman mengenai 

pentingnya pendidikan inklusif dan 

multikultural, sehingga keterlibatan 

mereka dalam mendukung 

pembelajaran anak bisa terbatas. 3) 

Kesulitan dalam Memfasilitasi 

Kesenjangan Ekonomi, Tantangan 

besar lainnya adalah mengatasi 

perbedaan ekonomi di antara siswa. 

Siswa yang berasal dari keluarga 

ekonomi lemah mungkin menghadapi 

kendala akses ke sumber daya 

pendidikan yang sama dengan siswa 

dari keluarga yang lebih mampu. 4) 

Keterbatasan Pengetahuan Guru 

tentang Pendidikan Inklusi, Meskipun 

guru berpendidikan sarjana, tidak 

semua guru memiliki pemahaman 

mendalam tentang prinsip inklusi dan 

multikulturalisme. 

E. Kesimpulan 
Hasil studi menemukan bahwa 

kebijakan transisi PAUD SD yang 

dilakukan di SDN 9 Banawa sesuai 

dengan aturan yang dianjurkan oleh 

Kementerian Pendidikan RI selain itu 

penerapan kebijakan tersebut 

disesuaikan dengan prinsip Inklusi 

dan Multikultural yang terlihat pada 

kegiatan pada penanaman nilai enam 

pondasi anak misalnya saja pada 

kegiatan penanaman nilai pondasi ke 

dua dan ke enam. 
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